
 

 

BAB VI   

PENUTUP 

 

Bab penutup akan menguraikan tentang dua sub bab pembahasan. Sub bab 

pertama adalah kesimpulan. Bagian kesimpulan secara garis besar akan 

menjelaskan mengenai rangkuman berupa kesimpulan dari seluruh tulisan ini. Sub 

bab kedua adalah usul dan saran. Bagian ini menjelaskan tentang usul dan saran 

dari penulis terhadap subyek, pihak-pihak atau kelompok yang bertanggung jawab 

atas katekese Kitab Suci. 

6.1 Kesimpulan 

Berbicara tentang katekese Kitab Suci berarti selalu menyinggung tentang 

sasaran dan lokus dari katekese Kitab Suci itu sendiri. Sasaran dan lokus katekese 

Kitab Suci dalam konteks ini adalah umat paroki Roh Kudus Nelle. Sejarah 

lahirnya paroki Roh Kudus Nelle dan proses pertumbuhannya mempunyai 

sejumlah makna spiritual yang terimplisit di dalamnya yang berorientasi kepada 

urgensitas pewartaan. Kalau dilihat dari aspek sosialitasnya, paroki Roh Kudus 

Nelle memiliki umat yang cukup antusias terhadap kehadiran para misionaris. 

Dalam rentang waktu yang begitu singkat sebagian besar warga paroki Nelle telah 

dikristenkan oleh para misonaris sejak zaman kolonialisme belanda. Kristenisasi 

ini memuncak pada sikap positif umat dalam menanggapi prakarsa pendirian 

gereja pertama paroki Roh Kudus Nelle pada tahun 1927 oleh para misionaris. 

Hal ini mempunyai efek yang sangat besar dan mengindikasikan betapa tingginya 

religiositas umat. 

Kalau dilihat dari aspek religius, paroki Roh Kudus Nelle memiliki umat 

yang proaktif terhadap kegiatan-kegiatan yang bernuansa spiritual termasuk 

katekese Kitab Suci. Sikap proaktif umat atas nilai-nilai spiritual juga dapat dilihat 

dari nampaknya respons baik umat terhadap pewartaan Kitab Suci dari para 

misionaris pertama sampai sekarang. Banyak kelompok kategorial terbentuk di 

paroki Roh Kudus semenjak kehadiran para misonaris pertama. Kelompok-

kelompok itu dibentuk dan didampingi untuk melakukan pendalaman Kitab Suci 

lewat kegiatan-kegiatan rohani. Salah satu dari kegiatan-kegiatan rohani tersebut 
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adalah katekese Kitab Suci. Hal ini menyiratkan sebuah makna bahwa kecintaan 

umat terhadap sabda (Kitab Suci) begitu tinggi. Dapat dikatakan bahwa paroki 

Roh Kudus Nelle juga mempunyai potensi bagi pewartaan Kitab Suci termasuk 

pewartaan lewat katekese Kitab Suci. 

Katekese Kitab Suci selalu dipandang sebagai sarana pewartaan Kitab 

Suci yang cukup berhasil di zaman sekarang. Katekese Kitab Suci di sini 

merupakan suatu metode yang digunakan oleh Gereja untuk melanjutkan misi 

para Rasul yang diterima dari Yesus Kristus. Pada dasarnya Gereja memiliki misi 

untuk mewartakan kabar sukacita kepada semua orang agar mereka hidup sesuai 

dengan ajaran Kristus dan bersatu di dalam kasih Allah. Salah satu cara untuk 

mewujudnyatakan misi tersebut adalah melalui katekese Kitab Suci. Katekese 

Kitab Suci merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh Gereja dengan mengutus 

para pelayan pastoral untuk mengkomunikasikan iman dan ajaran Kristus kepada 

umat berdasarkan isi Kitab Suci. Idealnya bahwa lewat katekese, umat semakin 

mengenal dan menghayati suatu cara hidup penuh kasih persaudaraan bersama 

orang lain dan dapat menjalin relasi yang intim bersama Allah. Akan tetapi, 

sebuah katekese atau misi Gereja ini dikatakan berhasil apabila para pelayan 

pastoral berkatekese berdasarkan pengetahuan yang mendalam, wawasan yang 

luas dan kesaksian hidup yang benar. Para pelayan pastoral katekese mesti 

berkatekese melalui kata-kata dan sikap hidup yang konkret. Para pelayan 

katekese Kitab Suci juga harus menggunakan model dan metode yang tepat dalam 

pelaksanaannya. Model atau metode katekese Kitab Suci yang dianjurkan adalah 

model katekese kontekstual dan dialogis. 

Model katekese kontekstual menganjurkan agar para pelayan katekese 

memperhatikan konteks dan situasi umat, seperti budaya umat, tingkat 

pengetahuan umat, bahasa umat, religiositas umat, pola interaksi sosial umat, 

mentalitas, ekonomi dan cara pandang umat setempat. Demikian juga metode 

dialogis mengidealkan sebuah bentuk katekese yang aktif. Dialog mengandaikan 

adanya komunikasi timbal balik antara pelayan pastoral dan umat untuk saling 

memperkaya demi pertumbuhan dan perkembangan iman umat. Dialog dalam hal 

ini memiliki dua arti yakni dialog kata dan dialog kebutuhan. Puncak dari dialog 

kata dan kebutuhan ialah terjadinya transformasi hidup umat, karena tujuan 



 

131 

 

terakhir yang dikejar di dalam katekese Kitab Suci ialah penghayatan iman yang 

mendalam, pendewasaan iman umat dan perubahan hidup umat sesuai dengan 

ajaran Kristus yang tertuang di dalam Kitab Suci. 

Paroki Roh Kudus Nelle juga selalu melaksanakan kegiatan-kegiatan 

rohani termasuk kegiatan katekese Kitab Suci. Hal ini mengandaikan bahwa 

paroki Roh Kudus Nelle memiliki pelayan-pelayan pastoral katekese Kitab Suci. 

Penulis melalui penelitian ini meninjau pelaksanaan katekese Kitab Suci para 

pelayan pastoral di paroki Roh Kudus Nelle dalam terang Anjuran Apostolik 

Catechesi Tradendae. Berdasarkan hasil penelitian, pelaksanaan katekese Kitab 

Suci para pelayan pastoral paroki Roh Kudus Nelle dapat dikatakan sudah 

maksimal. Para pelayan pastoral paroki Roh Kudus Nelle menjalankan tugas 

sebagai fasilitator katekese Kitab Suci agaknya sudah sesuai dengan bentuk-

bentuk pelayanan katekese yang dianjurkan dalam Anjuran Apostolik Catechesi 

Tradendae. Hasil data membuktikan bahwa pelaksanaan katekese Kitab Suci di 

paroki Roh Kudus Nelle sudah tergolong dalam kategori baik menurut pedoman 

Anjuran Apostolik Catechesi Tradendae. Anjuran Apostolik penyelenggaraan 

katekese atau Catechesi Tradendae merupakan sebuah dokumen yang dicetuskan 

oleh Paus Yohanes Paulus II pada 16 Oktober 1979. Anjuran Apostolik Catechesi 

Tradendae dicetuskan untuk merangkum kesimpulan dari seluruh pembicaraan 

sidang umum IV sinode para uskup yang diprakarsai oleh paus Paulus VI. Tema 

yang diusung dalam sinode itu adalah “Katekese Pada Masa Kini”. Sinode dengan 

tema ini lahir sebagai sebuah tanggapan atas kemerosotan iman umat oleh arus 

modernisme. Bahaya sekularisme yang terkandung di dalam modernisme tengah 

merongrong spiritualitas umat manusia. Akibatnya minat terhadap hal-hal yang 

bersifat spiritual termasuk nilai-nilai spiritual semakin berkurang di dalam diri dan 

kehidupan manusia. 

Atas realitas problematis ini, maka Gereja yang diwakili oleh para paus 

dan uskup melalui sinode menawarkan sebuah metode pewartaan yang mampu 

menstimulasi kembali minat umat terhadap hal-hal yang berbau spiritual dan 

membangkitkan serta meneguhkan kembali iman umat kepada Kristus yang 

bangkit. Metode pewartaan yang paling akurat ialah katekese. Katekese 

dipandang sebagai cara yang paling efektif untuk merekonstruksi iman umat pada 
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masa kini. Katekese dianggap sebagai sebuah bentuk pewartaan yang 

komprehensif dan kontekstual. Komprehensif karena pengajaran yang terkandung 

dalam katekese mencakup seluruh aspek pewartaan. Kontekstual karena katekese 

mampu mengajarkan iman sesuai dengan tingkat perkembangan manusia, baik 

anak-anak, kaum remaja, kaum muda dan kaum dewasa. 

Berdasarkan studi yang dibuat, pelaksanaan katekese Kitab Suci di Paroki 

roh Kudus Nelle menunjukkan hasil yang positif atau baik. Hasil studi 

memberikan keterangan bahwa katekese Kitab Suci yang terjadi di paroki Roh 

Kudus Nelle selama ini kurang-lebih telah menunjukkan kesesuaian dengan 

pokok-pokok Anjuran Apostolik Catechesi Tradendae. Kesesuaian ini ditinjau 

dari tiga unsur yang terkandung dalam suatu pelaksanaan katekese Kitab Suci, 

yaitu para pelaksana katekese, pelaksanaan katekese dan sasaran pelaksanaan 

katekese Kitab Suci. Unsur pertama, para pelaksana katekese. Para pelaksana 

atau pelayan pastoral paroki Roh Kudus Nelle telah menjadi pelaksana katekese 

Kitab Suci yang baik dan berhasil menurut Anjuran Apostolik Catechesi 

Tradendae dengan menunjukkan beberapa sikap pelayan, seperti: pertama, 

mempersiapkan diri dengan baik melalui pembekalan fasilitator katekese. Kedua, 

mendalami ajaran-ajaran Gereja dan Kitab Suci serta meneladaninya lewat sikap-

sikap hidup yang konkret. Ketiga, bertanggung jawab terhadap tugas dan memiliki 

sikap keterbukaan untuk bekerja sama. 

Unsur kedua, proses pelaksanaan katekese. Selain para pelaksana 

katekese Kitab Suci yang sudah baik, pelaksanaan katekese Kitab Suci di Nelle 

juga sudah terkategori baik dan efektif menurut anjuran apostolik Catechesi 

Tradendae. Hal ini diukur dari beberapa poin yang terlukis dalam hasil studi atau 

penelitian. Pertama, jawaban para responden dalam studi yang dibuat berorientasi 

pada sebuah kesimpulan bahwa katekese Kitab Suci sudah terlaksanana dengan 

baik. Menurut penilaian responden, pelaksanaan katekese Kitab Suci di paroki 

Roh Kudus Nelle sangat kontekstual dan efektif. Kedua, pelaksanaan katekese 

Kitab Suci di paroki Roh Kudus Nelle telah berhasil menjadi solusi untuk 

mengatasi kemerosotan iman umat. Ketiga, pelaksanaan katekese Kitab Suci di 

paroki Roh Kudus Nelle telah memenuhi daftar sasaran yang dianjurkan dalam 
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anjuran apostolik Catechesi Tradendae, seperti anak-anak, kaum remaja, kaum 

muda dan orang dewasa. 

Unsur ketiga, sasaran pelaksanaan katekese Kitab Suci. Berdasarkan hasil 

penelitian, umat (sasaran katekese Kitab Suci) sudah mengalami efek yang baik 

menurut Anjuran Apostolik Catechesi Tradendae dari pelaksanaan katekese Kitab 

Suci di paroki Roh Kudus Nelle. Efek yang ditimbulkan oleh katekese Kitab Suci 

bagi umat paroki Roh Kudus Nelle dapat dilihat melalui beberapa transformasi. 

Pertama, pelaksanaan katekese Kitab Suci di paroki Roh Kudus Nelle 

menyebabkan adanya kesadaran tanggung jawab dari umat untuk melaksanakan 

amanat Yesus yang terakhir, yakni menjadikan semua bangsa Murid-Nya dan 

mewartakan kepada mereka kabar gembira tentang Yesus Kristus. Kedua, 

pelaksanaan katekese Kitab Suci berhasil menumbuhkan semangat kerohanian 

umat paroki Roh Kudus Nelle. 

Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa studi atau penelitian di 

paroki Roh Kudus Nelle menunjukkan sebuah hasil yang bertolak belakang 

dengan konsep hipotesis yang dibangun oleh penulis sebelum melakukan studi 

atau penelitian. Dengan kata lain, realitas yang ada di lapangan penelitian 

berbanding terbalik dengan anggapan dasar atau hipotesis penulis. Hipotesis 

penulis menyebutkan bahwa pelaksanaan katekese Kitab Suci di paroki Roh 

Kudus Nelle belum begitu sejalan dengan Anjuran Apostolik Catechesi 

Tradendae. Sebaliknya jawaban realitas atau hasil penelitian mengindikasikan 

sekaligus mengafirmasikan bahwa pelaksanaan katekese Kitab Suci para pelayan 

pastoral paroki Roh Kudus Nelle sudah maksimal, baik, efektif dan sejalan 

dengan Anjuran Apostolik Catechesi Tradendae. Bahkan, pelaksanaan kegiatan 

katekese Kitab Suci oleh para pelayan pastoral paroki di paroki Roh Kudus Nelle 

dapat dipandang sebagai sebuah realisasi atas isi Anjuran Apostolik Catechesi 

Tradendae. 

6.2 Usul dan Saran 

Berkatekese adalah tugas misioner yang diamanatkan Yesus Kristus 

kepada semua orang Kristiani tanpa kecuali. Amanat Kristus kepada para rasul 

“…pergilah, jadikanlah semua bangsa murid-Ku…”(Mat. 28:19), adalah misi 
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yang dialamatkan juga bagi Gereja atau semua orang Kristiani. Semua pihak 

Kristiani dalam konteks ini bertanggung jawab atas amanat tersebut. Atas dasar 

itu, maka melalui karya ilmiah ini penulis menyertakan dengan beberapa buah 

usul saran bagi pihak-pihak yang dirasa penting untuk menyukseskan katekese 

Kitab Suci. 

6.2.1 Bagi Keuskupan Maumere 

Katekese Kitab Suci merupakan metode pewartaan yang cukup akurat 

pada masa kini. Sebagai suatu metode pewartaan, katekese Kitab Suci sangat 

membutuhkan pelayan-pelayan pastoral atau fasilitator-fasilitator katekese Kitab 

Suci yang berkualitas. Untuk itu, pihak keuskupan perlu untuk mengadakan suatu 

program pelatihan dan pendampingan fasilitator katekese Kitab Suci secara 

berkala dan stabil demi menunjang mutu para fasilitator katekese Kitab Suci. 

Mutu fasilitator katekese Kitab Suci mencakup semua aspek pribadi manusia, 

seperti aspek psikologi, afeksi dan spiritual. Pelatihan fasilitator tingkat 

keuskupan harus menjangkau semua aspek tersebut, sehingga katekese yang 

difasilitasi oleh para fasilitator juga dapat mempengaruhi umat dalam seluruh 

aspeknya. Selain pelatihan fasilitator, Gereja tingkat keuskupan juga perlu 

melaksanakan pendalaman Kitab Suci secara memadai bagi para fasilitator tingkat 

paroki. 

6.2.2 Bagi Paroki dan Umat Paroki Roh Kudus Nelle 

Pertama, katekese Kitab Suci begitu penting bagi pembangunan Rohani 

umat di paroki. Oleh karena itu, setiap paroki secara khusus paroki Roh Kudus 

Nelle perlu mempunyai atau menyiapkan kelompok khusus untuk dilatih menjadi 

fasilitator katekese Kitab Suci yang handal bagi umat di paroki. Kelompok khusus 

tersebut harus dipilih dari umat sebagai langkah untuk memberdayakan umat 

dalam pelayanan pastoral paroki. Adapun katekese Kitab Suci melalui kesaksian 

hidup itu sangat penting, maka para pelayan pastoral katekese Kitab Suci paroki 

Roh Kudus Nelle juga harus didampingi untuk mampu menunjukkan sikap hidup 

yang baik di dalam hidup menggereja maupun hidup bermasyarakat. Dalam hal 

ini, pelayan pastoral katekese Kitab Suci yang berkualitas adalah pelayan-pelayan 

yang mampu berkatekese melalui dua arah, yakni berkatekese lewat sabda dan 
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berkatekese lewat sikap hidup. Selain itu, pelaksanaan katekese di paroki Roh 

Kudus Nelle perlu dijalankan secara berkelanjutan, baik untuk orang dewasa, 

kaum muda, kaum remaja maupun anak-anak. 

Kedua, umat paroki Roh Kudus Nelle. Umat dan pembangunan iman umat 

adalah locus dan focus pelayanan katekese Kitab Suci para pelayan pastoral 

paroki Roh Kudus Nelle. Sebagai locus, umat hendaknya merespons secara 

antusias pelayanan katekese Kitab Suci. Begitu juga sebagai focus, umat harus 

menyandang suatu semangat yang proaktif di dalam diri untuk berpartisipasi 

dalam kegiatan katekese Kitab Suci di paroki Roh Kudus Nelle. Dapat dikatakan 

bahwa pelayanan katekese Kitab Suci sungguh-sungguh berhasil apabila ada 

semangat partisipasi dari umat secara reflektif, aktif, dan praktis. Umat hendaknya 

menyadari pentingnya tanggung jawab dan kerja sama yang sinergis demi 

tercapainya kehidupan bersama yang sungguh-sungguh bercorak Kristen di paroki 

Roh Kudus Nelle. 

6.2.3 Bagi Para Pelayan Pastoral Katekese Kitab Suci 

Para pelayan pastoral katekese Kitab Suci adalah pewarta-pewarta yang 

secara tidak langsung melanjutkan misi Kristus. Hal ini mengimplisitkan bahwa 

setiap pelayan pastoral katekese Kitab Suci perlu melayani atau berkatekese 

kepada umat dengan meneladani sikap-sikap Kristus, seperti rendah hati, sabar, 

bertanggung jawab dan keterbukaan untuk bekerja sama. Rendah hati dalam 

mewartakan sabda Tuhan lewat katekese Kitab Suci. Sabar dalam menghadapi 

cobaan dan tantangan dalam realita pastoral. Bertanggung jawab terhadap tugas 

yang diemban dan bekerja sama dengan semua pihak demi mencapai cita-cita 

katekese Kitab Suci, yakni menumbuhkan kedewasaan iman dan membangun 

iman umat kepada Kristus. Seorang pelayan pastoral yang berhasil juga harus 

memiliki wawasan yang luas, mampu mengenal kebutuhan dasar umat yang 

berhubungan dengan katekese dan memiliki kreativitas untuk bisa membaca 

peluang-peluang pewartaan yang ada dalam aktivitas umat. 
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6.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti sungguh menyadari bahwa penulisan karya ilmiah ini masih 

mempunyai banyak kekurangan dan keterbatasan yang sangat jauh dari kata 

sempurna. Oleh karena itu, diharapkan kepada peneliti-peneliti selanjutnya agar 

lebih mendalami secara sungguh tentang kegiatan katekese yang baik dan benar 

dari sudut pandang yang berbeda di paroki Roh Kudus Nelle atau di tempat-

tempat lain. 
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